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Latarbelakang

Hadis merupakan subjek yang turut berperan dalam membentuk masyarakat. Hadis
digulirkan dari masa ke masa dalam realitas budaya melalui periwayatan dengan cara
penyampaian, penerimaan, dan pengamalan (Sulaemang, 2008). Ini dalam teori ilmu
hadis disebut tahamul ‘ada (Asfiyak, 2019). Di saat yang sama, realitas penerima
hadis bukan merupakan budaya yang kosong dari nilai dan tradisi setempat. Praktis,
hadis dijadikan norma dan nilai di masyarakat bila isi kandungannya bersesuaian
dengan nilai dan budaya yang tengah berlangsung. Terjadi pula di mana ajaran hadis
diterima masyarakat sehingga menjadi konstruk sosial yang berperan menggantikan
atau memperbaharui tradisi sebelumnya. Daripada itu hadis dapat bersifat historis
temporal di mana ia membutuhkan pemahaman yang mesti disesuaikan dengan kondisi
umat manusia di setiap zaman. Hal ini karena sejak masa wurud-nya hadis sampai
sekarang terdapat berbagai perubahan dan atau perkembangan situasi dan kondisi
yang terjadi (Suryadilaga, 2017). Tegaslah terdapat dialektika penerimaan hadis
dalam memebentuk budaya baru di masyarakat.

Menurut teori konstruk sosial, yang dikembangkan Peter L. Berger, realitas kehidupan
sehari-hari memiliki dimensi subjektif dan objektif (Wuthnow, Hunter, Bergesen, &
Kurzweil, 2013). Manusia merupakan subjek dalam menciptakan realitas sosial yang
objektif melalui proses eksternalisasi, sebagaimana manusia mempengaruhinya
melalui proses internalisasi yang mencerminkan realitas subjektif (Woodhead, 2001).
Setiap individu yang mempunyai dimensi subjektif yang akan berhadapan dengan
orang berpengaruh yang dipahami sebagai dimensi realitas objektif (Ngangi, 2011).


https://1.bp.blogspot.com/-JV7YW1bzoSQ/XnW4XkSFbfI/AAAAAAAAJxQ/b4XfkICUZqMWaCwDHy9FfvkbvUBBUDXmQCLcBGAsYHQ/s1600/IMG-20200212-WA0039.jpg

Melalui proses subjektivasi dan objektivasi sertra eksternalisasi terbentuklah realitas
sosial (Yuningsih, 2006). Dalam perjalanan sejarahnya, realitas sosial dari masa silam
ke masa kini, ditata dan diterima, untuk melegitimasi konstruksi sosial yang sudah ada
dan memberikan makna. Dunia manusia ditandai oleh keterbukaan, dan perilakunya
hanya sedikit saja yang ditentukan oleh naluri. la dengan sadar membentuk
perilakunya, memaksakan suatu tertib pada pengalamannya (Ngangi, 2011). Hal ini
berlangsung secara terus menerus, dengan kesadaran intensionalnya selalu terarah
dan dipengaruhi oleh objek yang berada diluarnya, hingga relasinya dengan
masyarakatnya dan segala pranatanya, bersinggungan secara dialektis (Moesa, 2007).

Teori tahamul ‘ada hadis memiliki kesesuaian dengan teori konstruksi sosial. Melalui
proses periwayatan, hadis disampaikan, diterima, dan diamalkan. Menurut teori
konstruksi social, ideologi dan budaya masyarakat terbentuk melalui proses
konstruksi, yaitu internalisasi, objektivasi dan eksternalisasi. Penulis bermaksud
melaksanakan penelitian dengan judul: “Konstruksi Sosial Periwayatan Hadis:

Studi Tahamul ‘Ada Perspektif Peter L. Berger”.
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Tujuan Penelitian

Manfaat dan Kegunaan

Tinjauan Pustaka
Pembahasan topik periwayatan hadis sudah sangat melimpah, namun tidak ditemukan
penelitian yang membahas tahumul ‘ada hadis dalam tema secara khusus terlebih

dikaitkan dengan teori konstruksi sosial.

-

dan teori konstruksi sosial

MATRIK TINJAUAN PUSTAKA

berkenaan dengan tahamul ‘ada hadis dalam realitas sosial-budaya

. Bagaimana tahamul ‘ada hadis dalam realitas budaya Islam menurut teori konstruksi
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Jelaslah bahwa teori konstruksi sosial Peter L. Berger telah banyak digunakan dalam
penelitian social-budaya agama. Selebihnya, para peneliti menjunjukan bahwa
periwayatan hadis dalam ilmu hadis khususnya tentang tahamul ‘ada merupakan
peristiwa sosial-budaya Islam. Semua referensi hasil penelitian terdahulu memberikan
sumbangan untuk perumusan kerangka berpikir tentang tinjauan tahamul

‘ada berdasarkan teori konstruksi sosial yang secara langsung realtif tidak ditemukan
fokus spesifik tema tersebut dari sejumlah penelitian sebelum ini.

Keranika Berii kir



Proses tahamul ‘ada hadis dalam teori ilmu hadis tentang periwayatan hadis meliputi
penyampaian, penerimaan, dan pengamalan (Indri, 2015). Penyampaian hadis dapat
berlangsung dari guru ke murid dalam beragam bentuk dan cara (Sulaemang, 2008).
Penerimaan hadis dipahami sebagai pemeliharaan hadis baik dalam hafalan maupun
tulisan (Gani, 2019). Sedangkan pengamalan hadis merupakan aktualisasi baik untuk
disampaikan kembali kepada murid maupun untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari (Nadhiran, 2013).

Gambar kerangka berpikir sebagaimana di bawabh ini:
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